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MOTTO

"Orang lemah tidak bisa memaafkan. Memaafkan adalah tindakan orang-
orang kuat”.

-Gandhi-
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PERSEMBAHAN

Sebuah persembahan kecil untuk almamater dan kedua orang tua
tercinta
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul al-Afizw dan al-Gafar dalam Al-Qur’an. Asmaul husna
sangat banyak jumlahnya yang tersebar di dalam al-Qur’an, baik dalam bentuk
tunggal maupun ganda. Namun beberapa buku maupun penelitian baru
menyimpulkan makna asmaul husna secara global dan masih kurang dieksplorasi
lebih dalam. Padahal pemahaman mengenai makna asmaul husna penting dilakukan
untuk menemukan esensi kehidupan manusia. Penelitain ini dibatasi pada
pembahasan nama al-Afazw dan al-Gafur saja. Karena kedua nama tersebut memiliki
makna yang berdekatan, yaitu nama yang menggambarkan sifat baik Allah dalam
memaafkan hamba-Nya.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis
dengan cara mendeskripsikan gambaran umum al-Afaw dan al-Gafar dalam al-
Qur’an. Untuk membantu mengungkap rangkaian al-Afaw dan al-Gafar dan
korelasinya dengan ayat lainnya, maka digunakan ilmu munasabah, yaitu mengaitkan
ayat-ayat al-Afizw dan al-Gafir dengan ayat yang masih terkait sehingga mengetahui
makna dan ruang lingkup dari dua kata tersebut. Penelitian ini menggunakan
beberapa penafsiran dari para mufasir, tetapi penafsiran yang dijadikan rujukan utama
dalam penelitian ini adalah penafsiran M. Quraish Shihab dalam buku tafsirnya Tafsir
Al-Misbah karena adanya kecocokan penafsiran dengan konteks masa kini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nama dan sifat al-Afizw dan al-Gafir
Allah menunjukkan sifat baik Allah dalam hal pengampunan terhadap hamba-Nya
yang melakukan kesalahan dan dosa. Setiap namanya memiliki makna dan fungsinya
tersendiri, namun ketika kedua nama tersebut disebutkan bersamaan dalam al-Qur’an,
memiliki makna penguat bahwa pemaafan dan pengampunan Allah sangat besar dan
luas untuk umat manusia. Seseorang yang dapat memahami, mengamalkan dan
meneladani al-Afzw dan al-Gafir akan menemukan esensi dan eksistensi hidupnya
sehingga hidupnya lebih bermakna dan bahagia.

Kata Kunci: al-Afaw, al-Gafir, al-Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
& Ta T T
< sa 5 es titik di atas
d Jim J Je
C ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
4 Dal D De
3 Zal V4 zet titik di atas




2 Ra R Er

J Zai yA Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta t te titik di bawah
& za z zet titik dibawah
d Ain koma terbalik (di atas)
E Gain G Ge

] Fa F Ef

A Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

) Mim M Em

d Nun N N

3 Wawu w We




° Ha H Ha

i Hamzah Apostrof

Ya Y Ye

G

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(patatia Ditulis Muta aqqidin
3 Ditulis “iddah

1. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

A Ditulis Hibbah

i Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sl g¥) dal S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
Jhdllels Ditulis zakatul fitri
IV.  Vokal Pendek
Kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(Pt ditulis yvas'a
kasrah + ya mati ditulis i
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pas ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
o2y A ditulis Sfurid
V1. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati Ditulis Al
asin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

VIl.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

acifi Ditulis a‘antum

xS ditulis u'iddat

S ol ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

OiAY

ki)

g

Ditulis

Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah

slawd!

e

Ditulis

Ditulis

al-sama

al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

w2y Al (5l

Ao Jal

Ditulis

Ditulis

zawi al-furid

ahl as-sunnah

Xiv




KATA PENGANTAR

Al ey Galoals oLl canl e aBl a5 Caallall o i A

2o - ;,i/a ,aﬁ o _

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya
kepada kita semua, lebih khusus kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini berkat-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada
Baginda Rasulullah yang mengantarkan manusia dari zaman kegelapan kezaman

yang terang benderang ini.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian syarat-syarat
guna mencapai gelar Sarjana Agama di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul: “Al-4AFUW DAN AL-GAFUR DALAM AL-QUR’AN”.
Selain itu, penulis juga memiliki tujuan untuk memberikan sumbangsih dalam dunia

penafsiran.

Selama penulisan skripsi ini, tentunya penulis mendapat banyak bantuan dari
berbagai pihak yang telah membimbing, memberikan semangat, mendukung moril
dan materil kepada penulis. Asih yang tulus serta penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada:
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berkah dan bermanfaat.
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melaksanakan tugas akhir.

Kedua orang tua terkasih (Bapak dan Emak), yang tidak pernah lelah
memberikan dorongan moril dan materil serta doa-doa yang tidak pernah
terputus untuk kesuksesan dan kemanfaatan ilmu selama penulis hidup, terlebih
saat menempuh studi di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Saudara-saudara inti (kakak-kakak, adik dan keponakan) dan seluruh keluarga
besar penulis, terima kasih atas curahan kasih sayang, doa, nasihat, motivasinya.
Kalian adalah alasan penulis bahagia.

K.H Abdul Muhaimin dan Ibu Nyai Umi As’adah, pengasuh Pondok Pesantren
Putri Nurul Ummahat, sekaligus Bapak dan Ibu penulis di sini, terima kasih atas
transfer of knowlagde, transfer of value dan transfer of spiritualite yang tidak
penulis dapatkan dimanapun.

Seluruh guru, baik guru dalam pendidikan formal maupun non-formal, hormat

takzim untuk beliau semua,

XVii



13.

14.

15.

16.

17.

18.

“Aku”, untuk segala harapan yang terlalu tinggi, untuk segala ambisi yang gagal
diraih, dan untuk kesalahan karena membenci diri sendiri, penulis memohon
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengenal Allah merupakan hal yang fundamental dalam kehidupan
manusia sebagai ‘abdullah (hamba Allah). Keimanan seorang hamba tidak akan
sampai pada titik kesempurnaan ketika ia belum mengenal Allah sebagai
Pencipta alam semesta. Jika seorang hamba tidak mengenal Tuhannya maka
amalan harian yang ia kerjakan tidak akan diterima, karena ia tidak mengerti
esensi dari amalan yang ia kerjakan. Tidak mungkin seseorang mengerti esensi
dan tujuan perintah Tuhannya ketika seorang hamba tidak mengenal Tuhannya.

Allah telah mengisyaratkan dan mengajak hamba-Nya untuk mengenal
diri-Nya melalui pengetahuan dan pengalaman keagamaan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengenal Allah adalah dengan mengenal dan memahami
asmaul husna serta mengetahui peranan-Nya dalam kehidupan manusia.> Asmaul
husna sendiri merupakan nama-nama terbaik yang dimiliki Allah. nama-nama
terbaik itu tersebar di dalam al-Qur’an di berbagai surat mulai dari al-Fatihah
hingga an-Nas. Ibnu ‘Arabi mengemukakan bahwa seseorang yang telah

memperoleh makna-makna dan rahasia yang terkandung di dalam asmaul husna,

1 M. Quraish Shihab, Menyikap Tabir Illahi: Asma al-Husna dalam Perspektif Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 1998), hIm. xxxii.
1



2
maka akan terbuka baginya seluruh jalan dan dia akan memperoleh taufiq dari
Allah.?

Bagi umat muslim, asmaul husna bukan merupakan suatu hal yang asing.
Asmaul husna dalam prakteknya sering kali digunakan sebagai wasilah
(pelantara) dalam berdoa dan bermunajat kepada Allah. Anjuran berdoa
menggunakan asmaul husna ini bertujuan agar doa yang dipanjatkan lebih mudah
dikabulkan Allah. Hal ini sesuai dengan anjuran yang terdapat di dalam Q.S Al-
A’raf [7]: 180

Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan”
(QS. Al-A’raf [7]: 180)

Namun dalam pemahaman mendalam mengenai makna yang terkandung
dalam tiap nama Allah yang digunakan dalam bermunajat belum banyak
dieksplorasi. Menurut pengamatan penulis, fungsi asmaul husha yang
diperkenalkan al-Qur’an tidak hanya sebatas pada praktik keagamaannya saja,
tetapi lebih dari itu. Pemahaman tiap nama yang disandang Allah bertujuan agar
manusia dapat mengenal dan berinteraksi dengan Allah serta menghasilkan

berbagai emosi di dalamnya baik berupa emosi takut, cinta, serta berbagai emosi

lainnya untuk memenuhi panggilan-Nya.

2 lbnu Arabi, Tafsir Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, t.th, jid 2), hlm 805.



3

Pada era kontemporer seperti saat ini, pemahaman terhadap makna
asmaul husna penting dilakukan untuk menemukan esensi kehidupan manusia.
misalnya pemahaman mengenai sifat pemaaf dan pengampunan Allah (al-Afaw
dan al-Gafar). Sebagai makhluk yang tidak bisa melepaskan dirinya dari
kesalahan dan dosa, memiliki pemahaman tentang sifat pemaaf dan
pengampunan Allah dapat memberikan kualitas hidup yang lebih baik. Janji
ampunan yang akan diberikan Allah terhadap hamba yang tidak berputus asa atas
rahmat dan ampunan-Nya® akan menghasilkan optimistik dalam diri seorang
hamba, sehingga ia mendapatkan ketenangan di dalam hatinya.

Dalam kajian ini, penulis tertarik untuk membahas mengenai pemahaman
makna al-Afaw dan al-Gafir yang disebutkan di dalam al-Qur’an. Hal ini
dikarenakan pemahaman makna asmaul husna masih kurang dieksplorasi lebih
dalam. Beberapa penjelasan yang terdapat di dalam beberapa buku-buku baru
menyimpulkan makna asmaul husna secara global. Misalnya buku yang ditulis
oleh Quraish Shihab yang berjudul “Menyikap Tabir Illahi: Asma Al-Husna
Dalam Perspektif al-Qur’an”, buku yang ditulis olen Abi Hamid al-Ghozali
yang berjudul ”Al-Mugsada Al-Asna fi Sharh Asma Allah Al-Husna”, buku yang
ditulis oleh M. Ali Hasan “Memahami dan Meneladani Asmaul Husna”. Selain
itu, beberapa penelitian juga banyak yang titik fokusnya pada fungsi asmaul

husna yang digunakan dalam berbagai praktik keagamaan seperti penelitian yang

3 QS. Az-Zumar [39]: 53.



4
dilakukan oleh Lili Khoirunnisa yang berjudul “Hubungan Antara Kebiasaan
Membaca Asmaul Husna dengan Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI
Madrasah Aliyah Nurul Ummah Yogyakarta”, penelitian yang dilakukan oleh
Abdul Wachid Lutfi yang berjudul Resepsi dan Fungsi Pembacaan Asmaul
Husna pada Halawah Mingguan Bank Wakaf Mikro Al-Muna Berkah Mandiri
Krapyak”, penelitian yang dilakukan oleh Shoimatul Khumairoh yang berjudul
“Motivasi Jama'ah dalam Mengikuti Majelis Mujahadah Al-Asma Al-Husna di
Desa Tambakmuya Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen” dan beberapa
penelitian lainnya.

Dari hal tersebut penulis beranggapan bahwa penelitian ini sangatlah
penting dilakukan untuk mengungkap makna yang terkandung di dalam sifat
pemaaf dan pengampunan Allah. Dalam melakukan penelitian ini, penulis hanya
membatasi pada nama al-Afiw dan al-Gafir saja.

Alasan pemilihan kedua nama tersebut karena; Pertama, pada dasarnya
Allah memiliki banyak nama dan akan sangat luas jika dibahas. Penelitian ini
dibatasi pada nama al-Afaw dan al-Gafir saja sehingga penelitian lebih fokus
dan memudahkan pembaca dalam memahami hal yang berkaitan dengan sifat
pemaaf dan pengampunan Allah. Kedua, dua nama tersebut memiliki makna
yang berdekatan, yaitu nama yang menggambarkan sifat baik Allah dalam
memaafkan hamba-Nya. Abu Hilal al-Azkari dalam kitabnya, menjelaskan

bahwa nama adalah kata yang menunjukkan pada makna alamat/isyarat. Oleh
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karena itu, jika ada dua nama maka masing-masing nama memiliki maknanya
sendiri.* Ketiga, mengetahui urgensi dari meneladani sifat al-Afaw dan al-Gafir
dalam kehidupan masa kini sehingga tujuan hidupnya terarah dan bermakna serta
memperoleh kebahagiaan yang hakiki, baik kebahagiaan di dunia maupun di

akhirat kelak.

Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang diatas dan untuk memperoleh hasil yang
mudah dipahami terkait dengan tema penelitian ini, maka dapat ditarik dua
rumusan masalah pokok, yakni:
1. Bagaimana makna dan ruang lingkup penafsiran al-Qur’an tentang sifat al-
Afaw dan al-Gafir Allah?
2. Bagaimana urgensi meneladani sifat al-Afaw dan al-Gafiur Allah dalam

kehidupan masa kini?

Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan masalah sebagai berikut:

4 Abu Hilal Al-Askari, al-Furtq al-Lughowiyyah (Kairo: Dar Al-1lm Wa Al-Sigasah, tt), him. 22.
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1. Mengetahui makna dan ruang lingkup penafsiran al-Qur’an tentang sifat al-
Afaw dan al-Gafar Allah.

2. Mengetahui relevansi meneladani sifat al-Afaw dan al-Gafar Allah dalam

kehidupan masa Kini.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memiliki sumbangsih terhadap
khazahan keilmuan Islam khususnya dalam khazanah tafsir al-Qur’an. Adapun
secara praktis mampu memberikan manfaat bagi masyarakat umum untuk
memenuhi kebutuhan pandangan al-Qur’an dalam mengenal Allah. Sehingga

menemukan hakikat hidup yang lebih indah dan bahagia serta bermakna.

E. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai asmaul husna bukan merupakan hal baru yang
dilakukan dalam dunia akademik. Tidak sedikit karya-karya sebelumnya yang
membahas mengenai tema ini dengan berbagai pendekatan, baik dalam bentuk
buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal dan dalam bentuk karya ilmiah lainnya.
Beberapa karya sebelumnya yang membahas tema ini, diantaranya;
Pertama, Amin Muzalimudin dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai

Pendidikan Akhlak dalam Asmaul Husha: Kajian atas Buku Asmaul Husna
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Karya lbnu Ajibah Al-Husaini” (2016)°. Dalam penelitiannya, Amin menjelaskan
makna asmaul husna menurut Ibnu Ajibah al-Husaini, yaitu pengenalan sifat-
sifat-Nya dalam bahasa kemanusian. Tuhan memanifestasikan diri melalui al-
asma al-husna agar Dia dijadikan panutan dalam pengembangan potensi-potensi
baik dalam diri manusia.

Kedua, penelitian Ade Nailul Huda yang berjudul “Keserasian
Penyebutan Asmaul Husna dalam Al-Qur’an”.® Hasil dari penelitiannya berupa
penggunaan asmaul husna berdasarkan bentuk katanya (mufrad dan mugtaran)
dengan menggunakan ilmu munasabah atau keserasian ayat-ayat al-Qur’an.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Suti Ningsih, dengan judul
“Karakteristik Asma Allah di Akhir Ayat Al-Qur’an.” (2004).” Dalam
penelitiannya Suti Ningsih mengungkapkan tentang karakteristik yang dimiliki
asma Allah pada akhir ayat al-Qur’an. Hasil penelitiannya berupa penjelasan
mengenai karakteristik letak penyebutan asma Allah, karakteristik bentuk seperti
bentuk tunggal dan bentuk ganda, serta kelompok tema yang membahas
mengenai asma Allah, seperti tauhid, janji dan ancaman, ibadah yang

mentauhidkan Allah, sejarah pada zaman dahulu, dan penjelasan tentang

> Amin Muzalimudin, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Asmaul Husna: Kajian atas Buku
Asmaul Husna Karya lbnu Ajibah Al-Husaini” Skripsi IAIN Ponorogo, 2016.

6 Ade Nailul Huda, Keserasian Penyebutan Asmaul Husna dalam Al-Qur’an (Jakarta: Institut
limu al-Qur’an (IQI).

7 Suti Ningsih, “Karakteristik Asma Allah di Akhir Ayat” Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN
Walisongo Semarang, 2004).



bagaimana mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Penelitian ini tentunya
memberikan gambaran untuk penulis mengenai karakteristik yang dimiliki asma
Allah pada akhir ayat.

Keempat, penelitian yang dilakukan olen Abd. Rahman R.% dengan judul
“Memahami Esensi Asmaul Husna dalam Al-Qur’an: Implementasinya Sebagai
Ibadah dalam Kehidupan”. Di dalam penelitiannya, Abd. Rahman menjelaskan
bahwa asmaul husna merupakan sumber segala ciptaan dan urusan. Esensinya
adalah  menciptakan  kemaslahatan  bagi umat manusia  dengan
mengimplementasikannya terhadap berbagai profesi dan langan kehidupan.

Selain pembahasan mengenai asmaul husna, pembahasan mengenai kata
al-Afaw dan al-Gafir serta berbagai derivasi dari kedua kata tersebut juga telah
banyak dilakukan oleh cendekiawan muslim, diantaranya;

Pertama, penelitian Nifkhatuzzahroh yang berjudul “Makna Al-‘4fw dan
Ash-Shafh dalam al-Qur’an (Studi atas Penafsiran M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al- Misbah)” (2015)°. Dalam penelitiannya, Nifkhatuzzahrah mengupas
makna al- ‘afw dan ash-shafh dengan menggunakan penafsiran dari M. Quraish
Shihab dan melihatnya dengan konteks sosial. Hasil penelitiannya

mengungkapkan bahwa dalam konteks sosial kedua akta ini memberi pesan

8 Abd. Rahman R, “Memahami Esensi Asmaul Husna dalam Al-Qur’an: Implementasinya
sebagai Ibadah dalam Kehidupan”, (Dosen jurusan Bahasa dan Sastra UIN Alauddin Makassar).

® Nifkhatuzzahrah, “Makna Al-‘4fw dan Ash-Shafh Dalam Al-Qur’an: Studi atas Penafsiran M.
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah” Skripsi Fakultas llmu Ushuluddin UIN Walisongo,
Semarang, 2015).
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untuk senantiasa menjadi sosok pribadi yang pemaaf dan tidak menyimpan
kebencian ataupun keinginan untuk membalas dendam.

Kedua, Penelitian Moh Khasan yang berjudul “Perspektif Islam dan
Psikologi Tentang Pemaafan” (2017).1° Dalam penelitiannya Moh Khasan
mengeksplorasi konsep pemaafan dalam perpsektif islam dan ilmu psikologi.
Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa pemaafan merupakan karakter dalam
diri manusia untuk mengekspresikan kecenderungan dalam memahami kesalahan
orang lain.

Ketiga, buku milik M. Quraish Shihab yang berjudul “Wawasan al-
Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat” (1996)L. dalam bukunya,
Quraish tidak memjelaskan sumber rujukannya, hanya saja buku ini
menggunakan penjelasan-penjelasan dari al-Qur’an dan hadits. pada salah satu
babnya, Quraish memberikan penjelasan mengenai kata al-’Afwu secara singkat
sebagai bagian rangkaian penjelasan kata lainnya. Namun, penjelasan yang
terdapat di dalam buku ini tidak secara mendetail, karena Quraish tidak hanya
fokus pada satu kata saja. Di dalam bukunya Quraish menjelasan berbagai

pokok-pokok tema dalam al-Qur’an.

10 Moch. Khasan, “Perspektif Islam dan Psikologi Tentang Pemaafan”, At-Tagaddum, Vol. I,
No. 1, Juli 2017.

11 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996).
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Niken Widiyawati dengan judul
“Konsep Maaf Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), (2016)*? dalam
penelitiannya, Niken menjabarkan kata yang digunakan dalam al-Qur’an untuk
menunjukkan arti maaf. Kata yang digunakan Niken dalam penelitiannya adalah
kata al- ‘Afwu, ash-Shafh dan al-Ghaffar. Kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan oleh Niken adalah adanya persamaan kata dari ketiga kata tersebut
meskipun berasal dari makna dasar yang berbeda.

Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki karakteristik dan kekhasannya
masing-masing. sedangkan penelitian ini penulis mencoba untuk melanjutkan
dan melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang sudah
ada, peneliti belum menemukan pembahasan spesifik mengenai asma al-Afiw
dan al-Gafir. Sehingga penelitian mengenai dua kata ini memiliki banyak

referensi yang kemudian dapat disempurnakan kembali oleh peneliti sesudahnya.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
munasabah. Munasabah secara bahasa berasal dari kata nasaba-yunasibu-

munasabatan yang berarti dekat.’®* Menurut Mana’ Khalil al-Qathan, pengertian

12 Niken Widiyawati. “Konsep Maaf Perspektif al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah STAIN Ponorogo, Ponorogo, 2016.

13 Ibrahim Musthafa dkk, Kamus Mu’jam al-Wasith (Madinah: A-Maktab Al-llmiah, t.th), him.
927.
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munasabah itu sama artinya dengan illat hukum dalam bab giyas, yaitu sifat-sifat
yang berdekatan dengan hukum asal dengan cabang.}* Kemudian menurut al-
Suyuthi munasabah (kedekatan) itu harus dikembalikan kepada makna korelatif,
baik secara khusus, umum, konkrit maupun seperti hubungan sebab akibat, ‘il/lat
dan ma 'lul serta perbandingan dan perlawanan.®

Nashr Hamid Abu Zaid menjelaskan bahwa munasabah ada yang bersifat
umum dan khusus, ada yang rasional, perseptif, dan imajinatif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa munasabah merupakan sebuah kemungkinan-kemungkinan.
Kemungkinan-kemungkinan ini harus diungkap dan ditentukan oleh mufassir
pada setiap teks. Mengungkapkan hubungan-hubungan tersebut bukan berarti
menjelaskan hubungan-hubungan yang memang ada dan jelas saling terikat
dalam teks, melainkan membuat hubungan-huubungan antara akal mufassir
dengan teks. Melalui hubungan inilah, hubungan antara bagian teks dapat
diungkapkan.*®

Meskipun demikian, diterima dan tidaknya korelasi (munasbah) antara
ayat, kalimat atau surat harus sejalan dengan asas-asas kebahasaan. Karena

dalam persoalan munasabah ini kekuatan pemikiranlah yang berusaha mencari

14 Mana’ Khalil al-Qathan, Mabahits fi ulum al-Qur’an (Al-‘Ash Al-Hadis, 1973), him. 7.

15 Jalaluddin Abd. Ragman al-Suyuthi, Al-Asrar Tartib al-Qur’an (Kairo: Dar al- ‘Itisham, t.th),
him. 108.

16 Nashr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash Dirasah fi Ulum al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyin
(Yogyakarta: LKiS, 1993), him. 197.
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dan menemukan hubungan persamaan antara rangkaian suatu pembahasaan. Oleh
sebab itu, jika korelasi (munasabah) disampaikan berdasarkan rasional dan
sesuai dengan asas-asas kebahasaan Bahasa Arab, maka korelasi tersebut dapat
diterima, tetapi jika sebaliknya tentu ia akan ditolak.’

Teori munasabah digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini
diharapkan dapat menjawab problem akademik yang penulis sampaikan
sebelumnya, yaitu dapat mengungkapkan hubungan atau korelasi serta
karakteristik yang dimiliki kata al-Afzw dan al-Gafar yang ditemukan di dalam

al-Qur’an.

G. Metode Penelitan

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan menggunakan teknik
pengumpulan data-data kepustakaan (library research). Dengan demikian
penelitian ini fokus pada pengumpulan data-data dari al-Qur’an berupa kata
al-Afaw dan al-Gafiar serta mencari data-data tambahan yang berkaitan
dengan pembahasan tersebut baik dari kitab-kitab tafsir, dan berbagai
informasi tertulis dari buku, ataupun karta tulis ilmiah yang sesuai dengan

objek kajian.

17 Ahmad Fauzul Adlim, “Teori Munasabah dan Aplikasinya dalam Al-Qur’an”. Al-Furgan:
Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. | No. I, Juni 2018, him. 17.



13
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis membagi sumber data yang dijadikan
rujukan menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer dan sekunder. Adapun
sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Qur’an serta terjemahannya.
Hal tersebut dikarenakan penelitian ini terfokus pada objek kajian yang
terdapat di dalam al-Qur’an yaitu kata al-Afaw dan al-Gafir. Sementara itu
sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah data-data selain al-Qur’an
dan terjemahannya yang dapat menunjang penelitian ini meliputi literatur-
literatur lain seperti buku, kamus, karya tulis ilmiah, ataupun artikel lainnya
sebagai bagian dari proses analisa sumber primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara yang digunakan berdasarkan
prosedur yang sistematis untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian.’® Berdasarkan pada jenis penelitian library reaseach, maka
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik berupa dokumen tertulis, gambar ataupun

elektronik.’® Dalam hal ini, jenis dokumentasi yang penulis lakukan untuk

18 Tantang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), him. 3.

19 Nuha Ajami. “Metodologi Peneliian The Living Qur’an dan Hadits ”, Jurnal Penelitian: PAI
Negeri Metro, t. th. him. 12.
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mengumpulkan data adalah dokumentasi tertulis. Langkah pertama yang
penulis lakukan adalah mengumpulkan dokumen tentang ayat-ayat yang
berkaitan dengan nama al-Afiw dan al-Gafir yang terdapat di dalam al-
Qur’an. Kemudian data-data tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan
bab atau subbab yang ada untuk kemudian dilakukan analisis terhadapnya.
4. Analisis Data

Data-data yang diperoleh sebelumnya kemudian penulis analisa
menggunakan metode deskriptif-analitis. Dalam hal ini, mula-mula penulis
mendeskripsikan gambaran umum mengenai asmaul husna berupa pengertian,
jumlah asmaul husna di dalam al-Qur’an dan karateristik asmaul husna di
dalam al-Qur’an. Selanjutnya penulis melakukan analisis terhadap sifat al- al-
Afaw dan al-Gafizr menggunakan teori munasabah untuk mengetahui makna

dan ruang lingkup dari kata al-Afizw dan al-Gafiir.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang digunakan dalam pembahasan ini terdiri dari lima bab,
antara lain:
Bab Pertama, (Pendahuluan), berisi tentang rencana penelitian yang
menggambarkan tujuan dari penelitian ini meliputi; latar belakang masalah yang
mendasari penulis dalam memilih topik penelitian. Kemudian beberapa rumusan

masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, serta tujuan dan manfaat
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penelitian yang ingin penulis capai dengan adanya penelitian ini. Selain itu, bab
ini juga menjelaskan mengenai kajian pustaka untuk menghindari pengulangan
pembahasan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, serta kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, (Gambaran Umum Asmaul Husna) berisi pembahasan
mengenai tinjauan umum asmaul husna seperti pengertian, jumlah, karakteristik
letak, dan kategorisasi asmaul husna dalam al-Qur’an.

Bab Ketiga, (Al-Afaw dan Al-Gafar dalam Al-Qur’an) berisi pembahasan
mengenai nama al-Afiaw dan al-Gafir yang terdapat di dalam al-Qur’an. Dalam
hal ini akan dipaparkan penjelasan singkat mengenai pengertian dari al-Afiaw dan
al-Gafir penggunaan 2 kata tersebut di dalam al-Qur’an, dan beberapa bentuk
pemaafan dan pengampunan Alah dalam al-Qur’an.

Bab Keempat, (Urgensi Meneladani Sifat Al-Afaw dan Al-Gafir dengan
Konteks Kehidupan Masa Kini) berisi beberapa berisi urgensi yang didapatkan
seseorang dengan meneladani sifat al-Afaw dan al-Gafir Allah dalam konteks
kehidupan masa Kini.

Bab Kelima, (Penutup) merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi
kesimpulan dari pembahasan sebelumnya serta saran-saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari penelitian tentang al- Afaw dan al-Ghafar dalam al-
Qur’an yang telah dilakukan di atas, penulis memaparkan beberapa kesimpulan
sebagai rangkuman dari pembahasan bab-bab sebelumnya. Rangkuman ini
diharapkan dapat memberikan gambaran jawaban mengenai rumusan masalah
yang dikemukakan pada bab pertama, yakni sebagai berikut;

Ayat yang secara spesifik berbicara mengenai nama dan sifat Allah Yang
Maha Pemaaf (al-Afaw) berjumlah 5 ayat. Lima ayat tersebut terdapat pada QS.
An-Nisa’ [4]: 43, QS. An-Nisa’ [4]: 99, QS. An-Nisa’ [4]: 149, QS. Al-Hajj [22]:
60 dan QS. Al-Mujadalah [58]: 2. Dan semua ayat al-Afaw ini disebutkan di
akhir sebagai penutup ayat. Sedangkan ayat yang secara spesifik berbicara
mengenai  sifat pengampunan Allah (al-Gafdr) sangat banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa sifat pengampunan Allah sangat luas untuk hamba yang
memohon ampunan kepada-Nya. Kedua nama ini memiliki makna yang berbeda
namun berdekatan. Secara implisit al-Afaw merupakan kata yang bermakna pada
penghilangan suatu perkara (kesalahan) dan al-Gafdr adalah kata yang bermakna

menetapkan sesuatu atas permohonan dari kesalahan. Meski kedua nama ini

83
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memiliki maknanya tersendiri, nama al- Afadw dan al-Ghafar Allah menjadi
sangat kuat maknanya ketika disebutkan secara berdampingan dalam satu ayat.
Kedua nama tersebut menjadi taukid atau penguat bahwa Allah benar-benar
Maha Pemaaf dan Pengampun. Sifat pemaaf dan pengampunan Allah sangat
luas.

Seseorang yang mengetahui makna, meneladani dan hidup sebagai
ceriman dari sifat al- Afgw dan al-Ghafar (Maha Pemaaf dan Pengampun),
seseorang akan bersedia memberi maaf dan dan menghapus bekas luka di hatinya
serta menutupi kesalahan yang telah lalu dengan tetap berbuat baik kepada orang

lain, hidupnya akan lebih bermakna dan bahagia.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis merasa masih
banyak kekurangan dalam penelitian ini, baik dalam hal pengumpulan dan
penyajian data, maupun dalam hal lainnya. namun kekurangan ini tidak bisa
dilepaskan dari fakta bahwa referensi ilmiah tentang al- Afaw dan al-Ghafar
Allah masih sangat minim. Memang sudah ada beberapa kitab, buku dan karya
ilmiah yang telah membahas tentang dua nama tersebut di dalam skripsi maupun
jurnal yang berasal dari berbagai bidang keilmuan, namun kajian tersebut hanya
terbatas pada persoalan mendasar dari asmaul husna. Dan belum masuk kepada

pembahasan mengenai makna mendalam tiap nama Allah.
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Pembahasan mengenai makna al- Afaw dan al-Ghafar dalam al-Qur’an

ini dapat dikembangkan lagi menjadi penelitian yang lebih baik. Untuk para
pembaca penelitian ini, diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dan
mengembangkannya menjadi penelitian yang lebih baik pada kesempatan

selanjutnya.
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